
Menimbang 

Mengingat 

BUPATI BOMBANA 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN BUPATI BOMBANA 
NOMOR 4J TAHUN 202-4 

TENTANG 
PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BOMBANA, 

a. bahwa untuk meningkatkan disiplin motivasi kerja dan 
identitas serta wibawa Aparatur Sipil Negara, perlu 
pedoman tentang penggunaan pakaian dinas dan atribut 
bagi Aparatur Sipil Negara; 

b. bahwa Peraturan Bupati Bombana Nomor 11 Tahun 2014 

tentang Pedoman Pemakaian Pakaian Dinas Pegawai Negeri 
Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 

Peraturan Bupati Bombana Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Bombana Nomor 

11 Tahun 2014 tentang Pedoman Pakaian Dinas Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana 

sudah tidak sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 

organisasi, sehingga perlu diganti; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Bupati tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi 
dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 

144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4339; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR 

SIPIL NEGARA. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
l. Daerah adalah Kabupaten Bombana. 
2. Bupati adalah Bupati Bombana. 

3. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN 

adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah. 
4. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai 

untuk menunjukkan identitas ASN dalam melaksanakan 

tugas kedinasan. 

5. Pakaian Dinas Harian adalah Pakaian Dinas yang 
digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari 

termasuk digunakan pada saat dinas luar, kecuali 

ditentukan lain sesuai dengan pelaksanaan kegiatan 
yang berlangsung. 

6. Pakaian Sipil Lengkap adalah Pakaian Dinas bagi ASN 
yang dipakai pada upacara kenegaraan atau resmi, 

bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, pelantikan jabatan 

struktural dan penerimaan penghargaan satya lencana 

karya satya. 

7 . P akaian  Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu adalah 

Pakaian Dinas yang digunakan oleh perangkat daerah 
tertentu. 

Pasal 2 
(1) ASN di lingkungan Pemerintah Daerah wajib memakai 

Pakaian Dinas dan atribut pada hari kerja berdasarkan 
Peraturan Bupati ini. 

[2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (l) bertujuan untuk meningkatkan 
kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja, 
kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan 
identitas ASN. 

BAB II 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL 

Pasal 3 

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah Daerah 

meliputi 
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a. Pakaian Dinas Harian; 
b. Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu; 
e. Pakaian Sipil Lengkap; 

d. Pakaian Dinas lapangan; 
e. Pakaian Dinas lapangan dan operasional lainnya pada 

perangkat daerah tertentu; 
f. Pakaian Dinas upacara perangkat daerah tertentu; 
g. Pakaian Dinas upacara camat dan lurah; dan 
h. pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik 

Indonesia 

Pasal 4 

(l) Pakaian Dinas Harian sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3 huruf a, terdiri atas: 

a. Pakaian Dinas Harian khaki; 

b. Pakaian Dinas Harian kemeja putih; dan 

c. Pakaian Dinas Harian batik/tenun atau pakaian 

khas daerah. 
(2) Jenis Pakaian Dinas Harian sebagaimana dimaksud 

pada ayat (l) huruf a digunakan pada hari senin dan 
selasa. 

(3) Pakaian Dinas Harian khaki kemeja lengan panjang 
atau kemeja lengan pendek digunakan oleh pejabat 
pimpinan tinggi pratama. 

(4) Penggunaan Pakaian Dinas Harian khaki kemeja lengan 
pendek bagi ASN pria pejabat administrator, pejabat 
pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat fungsional 
baju dimasukkan ke dalam celana. 

(5] Jenis dan model serta spesifikasi Pakaian Dinas Harian 
khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (I) tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 5 

(l) Pakaian Dinas Harian kemeja putih sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (l) huruf b terdiri atas: 
a. Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan panjang 

atau kemeja putih lengan pendek digunakan oleh 
pejabat pimpinan tinggi pratama; dan 

b. Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan pendek 
digunakan oleh pejabat administrator, pejabat 

pengawas, pejabat pelaksana, dan pejabat 

fungsional. 
(2) Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan panjang 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a dapat 
digunakan untuk menghadiri acara kenegaraan dan 

acara resmt. 

(3) Penggunaan Pakaian Dinas Harian kemeja putih lengan 
pendek bagi ASN pria baju dimasukkan ke dalam 
celana. 

(4) Pakaian Dinas Harian kemeja putih digunakan pada 
hari rabu. 
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(5) Jenis dan model serta spesifikasi Pakaian Dinas Harian 
kemeja putih sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 6 

(I) Pakaian Dinas Harian batik/tenun sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf c digunakan 

ASN pada hari jumat dan hari batik nasional setiap 

tanggal 2 Oktober. 
(2) Pakaian Dinas Harian khas daerah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (l) huruf c digunakan 

pada hari Kamis, serta digunakan ASN pada hari besar 
keagamaan atau hari besar kebudayaan. 

(3) Penggunaan pakaian khas daerah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan Bupati. 

Pasal 7 
Bagi Perangkat Daerah yang menerapkan 6 (enamj hari 

kerja, Pakaian Dinas Harian batik/tenun digunakan pada 

hari sabtu. 

Pasal 8 
Pakaian Dinas Harian Perangkat Daerah Tertentu 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b digunakan 

oleh ASN pada perangkat daerah tertentu dalam kegiatan 

rapat koordinasi dan peringatan hari ulang tahun. 

Pasal 9 

(l) Pakaian Sipil Lengap sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 huruf c, digunakan oleh ASN di lingkungan 
Pemerintah Daerah pada: 
a. acara kenegaraan; 

b. acara resmi; 

c. perjalanan dinas ke luar negeri; 
d. acara tertentu pada kegiatan pendidikan dan 

pelatihan; 

e. pelantikan pejabat struktural dan pelantikan 
pejabat fungsional; dan 

f. penerimaan penghargaan satya lencana karya satya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 
(2) Pakaian Sipil Lengkap untuk ASN laki-laki berupa jas 

berwarna gelap, kemeja lengan panjang putih, celana 
panjang yang berwarna sama dengan jas, dasi, dan 
sepatu hitam. 

(3) Pakaian Sipil Lengkap untuk ASN perempuan berupa 
jas berwarna gelap, kemeja putih, rok atau celana 
panjang yang berwarna sama dengan jas, dan sepatu 
hitam. 
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(4) Jenis dan model Pakaian Sipil Lengkap sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l) tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 

Pasal 10 

(I) Pakaian Dinas lapangan sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 3 huruf d, digunakan pada saat 
melaksanakan tugas operasional di lapangan dan 
penugasan lainnya. 

(2) Jenis dan model Pakaian Dinas lapangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l tercantum dalam Lampiran 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini 

Pasal 11 
Pakaian Dinas lapangan dan operasional lainnya pada 
perangkat daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3 huruf e digunakan oleh perangkat daerah tertentu 
pada saat bertugas di luar kantor dan pada saat situasi 
tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

Pasal 12 

Pakaian Dinas upacara perangkat daerah tertentu 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf f dan 
digunakan oleh ASN pada perangkat daerah tertentu dalam 
kegiatan rapat koordinasi dan peringatan hari ulang tahun. 

Pasal 13 

Pakaian Dinas upacara carat dan lurah sebagairmana 
dimaksud dalam Pasal 3 huruf g digunakan pada saat 
melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan Republik 

Indonesia, hari jadi Daerah, dan hari besar lainnya. 

Pasal 14 

(l) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf 
h, digunakan pada saat: 

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik 

Indonesia; 
b. tanggal 17 (tujuh belas) setiap bulan; 
c. upacara hari besar nasional; dan 

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh 
Korps Pegawai Republik Indonesia. 

f2) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai 
Republik Indonesia pada saat upacara dilengkapi 

dengan mengenakan peci nasional. 
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BAB III 
ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 
Atribut Pakaian Dinas 

Pasal 15 
Atribut Pakaian Dinas ASN terdiri atas: 

a. tanda jabatan, 

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia; 

c. papan nama; 

d. nama kementerian; 
e. nama Pemerintah Daerah; 
f. lambang Pemerintah Daerah; dan 

g. tanda pengenal. 

Pasal 16 
(l) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 

huruf a merupakan tanda pengenal dengan bentuk, 

ukuran, dan bahan tertentu yang menyatakan 
kedudukan tugas, tanggung jawab, dan lingkup 

wewenang dari pejabat yang memakainya 
dilingkungan Pemerintah Daerah. 

(2) Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) di 

lingkungan Pemerintah Daerah terdiri atas: 

a. tanda jabatan bahu; 

b. tanda jabatan kerah; dan 
c. tanda jabatan saku 

(3) Bentuk tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat [2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini 

Pasal 17 
(l) Tanda jabatan bahu sebagaimana dimaksud dalan 

Pasal 16 ayat [2) huruf a dikenakan pada lidah bahu 
dan digunakan pada saat kegiatan/acara tingkat 

nasional, kegiatan/acara tingkat provinsi, dan 
kegiatan/ acara tingkat kabupaten/kota 

f2) Tanda jabatan kerah sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 16 ayat (2) huruf b dikenakan pada kerah baju 
bagian kanan pada saat menggunakan Pakaian Dinas 

Harian khaki, Pakaian Dinas Harian kemeja putih, 

Pakaian Dinas Harian batik/tenun atau pakaian khas 
daerah, pakaian seragam batik Korps Pegawai 

Republik Indonesia, dan Pakaian Dinas lapangan 

(3) Tanda jabatan saku sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 16 ayat [2) huruf c dikenakan pada saku atau 
dada sebelah kanan dan digunakan pada saat 

kegiatan/acara tingkat nasional, kegiatan/acara 

tingkat provinsi, dan kegiatan/acara tingkat 

kabupaten/kota. 
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Pasal 18 

Tanda Jabatan Bahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ayat [2) huruf a berupa : 
a. I (satu) bintang astha brata berwarna perak dengan 

bahan dasar berwarna perak bagi jabatan Sekretaris 
Daerah; 

b. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi jabatan Asisten, Staf 
Ahli, dan Kepala Perangkat Daerah; 

c. 3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi camat; dan 

d. 2 (dua) melati segi lima berwarna perunggu dengan 
bahan dasar berwarna perak bagi lurah. 

Pasal 19 
Tanda Jabatan Kerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ayat (2) huruf b berupa: 
a. 1 (satu) bintang astha brata berwarna perak bagi 

jabatan Sekretaris Daerah; 
b. I (satu) bintang astha brata berwarna perunggu bagi 

jabatan Asisten, Staf Ahli, dan Kepala Perangkat 
Daerah; 

c. 3 (tiga) melati segi lima berwarna perunggu bagi camat; 
dan 

d. 2(dua) melati segi lima berwarna perunggu bagi lurah. 

Pasal 20 
Tanda Jabatan Saku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
16 ayat [2) huruf c berupa: 

a. tanda jabatan saku pimpinan tinggi pratama; dan 

b. tanda jabatan saku camat dan lurah. 

Pasal 21 
(l) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

15 huruff digunakan untuk mengetahui identitas ASN 
dalam melaksanakan tugas. 

(2) Warna dasar foto ASN pada tanda pengenal 
didasarkan pada jabatan yang dijabat oleh ASN. 

(3) Foto untuk tanda pengenal menggunakan Pakaian 

Dinas Harian khaki. 
(4) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana 

dimaksud ayat [2) terdiri atas: 
e. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; 
f. biru untuk pejabat administrator; 
g. hijau untuk pejabat pengawas; 
h. orange untuk pejabat pelaksana; dan 
i. abu-abu untuk pejabat fungsional 

Bagian Kedua 
Kelengkapan Pakaian Dinas 

Pasal 22 
Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri atas: 
a. tutup kepala; 
b. jaket; 
c. ikat pinggang berlogo lambang Pemerintah Daerah; 

dan/atau 
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d. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai 
dengan jenis Pakaian Dinas. 

Pasal 23 
(I) Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 

huruf a terdiri dari atas: 
a. peci nasional; 
b. mutz; dan 
c. topi pet 

f2) Bentuk dan jadwal penggunaan tutup kepala 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) tercantum dalar 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 24 
Jaket sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b 
dapat digunakan oleh pejabat pimpinan tinggi pratama. 

BABIV 
PENDANAAN 

Pasal 25 
Pendanaan Pakaian Dinas di lingkungan Pemerintah 
Daerah bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja 
Daerah. 

BAB V  
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 26 
(l) ASN wanita berhijab atau yang sedang hamil dapat 

menyesuaikan penggunaan atribut dan kelengkapan 
Pakaian Dinas. 

[2) Pakaian Dinas petugas layanan menggunakan Pakaian 
Dinas tersendiri sesuai dengan kebutuhan. 

Pasal 27 
ASN wajib: 

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap sesuai dengan 
Peraturan Bupati ini; 

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika 
bagi pria; dan 

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok. 

Pasal 28 
(l) ASN yang tidak mematuhi ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 27 dikenai sanksi 
disiplin ASN sesuai dengan ketentuan dengan 
peraturan perundang- undangan. 

(2) Penggunaan Pakaian Dinas menjadi salah satu 
indikator penilaian dalam evaluasi perilaku kerja 
pegawai pada sasaran kinerja pegawai ASN 

BABVl 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 29 
Pada saat peraturan ini mulai berlaku, Peraturan Bupati 
Bombana Nomor 11 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Perakaian Pakaian Dinas Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana (Berita 
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Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2014 Nomor 11) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 

Peraturan Bupati Bombana Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Bombana Nomor 

1 1  Tabun 2014 tentang Pedoman Pakaian Dinas Pegawai 

Negeri Sipil di Lingkungan Pererintah Kabupaten 

Bombana [Berita Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2016 

Nomor 6), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 30 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan 
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana. 

Ditetapkan di Rumbia 
pada tanggal tq rte 2024 

Pj. BUPATI BOMBANA, 

TTD 

EDY SUHARMANTO 

Diundangkan di Rumbia 
pada tanggal ty et»be 2024 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA, 

TTD 

MAN ARFA 
BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMOR /AL 

Salinan sesuai dengan aslinya, 

\NI A IEIRINA, SH, MH. 
Pembina (IV/a) 
NIP, 198205312009032013 
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LAMPIRAN 

PERATURAN BUPATI BOMBANA 

NOMOR I TAHUN 2024 

TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR 
SIPIL NEGARA 

JENIS, MODEL, SPESIFIKASI, ATRIBUT, DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN BOMBANA 

A. Jenis, Model, dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Khaki 

1. Pakaian Dinas Harian Khaki Pria 

- . 

' 

A 

e 
• •  

b  

Keterangan ; 
a. Tanda Jabatan Kerah 
b. Nama Kerentenian 

c. Papan Nama 
d Kancing 
e. Ikat Pinggang 
f. Kerah 
g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 
h. Nama Daerah 
i. Lambang Daerah 
j. Tenda Pengenal 
k. Saku Celana Depan 

L. Sepatu Hitam 
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2. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita 

b 

c 

d 

e 

r 

• 

h 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan 

b. Lidah Bau 

c. Nama Kementerian 

d. Papan Nama 

e. Saku Kemeja 

f. Kancing 

g. Kerah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Laumbang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Rok Panjang/Celana Panjang 

m. Sepatu Hitam. 
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3. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Berjilbab 

• •  
•  •  

f  8  

b  h  

• -  
€  

•  
j  

d  
•  k  

e  

f  

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan Kera.h 

b. Lidah Bahu 

c. Nara Kementerian 

d. Papan Namna 

e. Saku Kemeja 

f. Kancing 

g. Kerah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nama Daerah 

j. Lambang Daerah 

k. Tanda Pengenal 

l. Celana Panjang/Rok Panjang 

m. Sepatu Hitam. 
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4. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil 

b 

r ··-- 

Keterangan 

a. Tanda Jabatan Kerah 

b. Lidah Bau 

c. Nara Kementerian 

d. Papan Nama 

e. Sambung Baju 

f. Kancing 

g. Kerah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i. Nara Daerah untuk PNS Kabupaten 

J. Laumbang Daerah untuk PNS Kabupaten 

k. Tanda Pengenal 

L. Sambung Bahu Belakang 

m. Sambung Baju Belakang 

n. Sepatu Hitam. 

4 



5. Pakaian Dinas Harian Khaki Wanita Hamil 

s 

a • 
• 

b • h 

€ 

j 
d 

• 

• • 

r • 

m••--- 

Keterangan 

a. Tenda Jabatan Kerah 

b. Lidah Bahu 

c. Nama Kementerian 

d. Papan Nama 

e. Sambung Baju 

f. Kancing 

g. Kerah Rebah 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

i, Nama Daerah untuk PNS Kabupaten 

Lambang Daerah untuk PNS Kabupaten 

k. Tenda Pengenal 

I, Celana/ Rok 

m. Sepatu Hitam 



B. Jenis, Model dan Spesifikasi Pakaian Dinas Harian Pakaian Dinas Kemeja Putih 

1 Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Pria 

e 

d t  

l  

Keterangan 

a. Tanda Jabatan Kerah 

b, Nama Kementerian 

c. Papan Nara 

d. Kancing 

e. Kerah 

f. Lidah Bahu 

g Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nara Daerah 

i. Lambang Daerah 

j. Tenda Pengenal 

k. Ikat Pinggang 

L. Sepatu Hitam 



2 Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Berjilbab 

a r 

b • 8 

• h 

c 

• d 
• j 

e 

' 

Keterangan: 

a. Tenda Jabatan Kerah 

b. Nana Kementenian 

c. Papan Nama 

d. Saku 

e. Kancing 

Kerah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nara Daerah 

i. Lambang Daerah 

j. Tenda Pengenal 

k. Celana Panjang/Rok 

L. Sepatu Hitam. 
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3. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita 

( r el 

b g 

h 

- c 0 
d • j 

t 

• 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan Kerah 

b, Nana Kerenterian 

c. Papan Nama 

d. Saku 

e. Kacing 

ft. Kerah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah 

i. Laumbang Daera.h 

j. Tenda Pengenal 

k. Celana Panjang/Rok 

L. Sepatu Hitam. 



4. Pakaian Dinas Harian Kerneja Putih Wanita Hamil Berjilbab 

, I  

•  
f  

b  g  

h  

c  

•  i  

d  •  

e  •  

Keterangan: 

a. Tenda Jabatan Kerah 

b. Nana Kementenian 

c. Papan Nama 

d. Tenda Pengenal 

e. Kancing 

Kerah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah 

i. Laumbang Daerah 

j. Celana Panjang/ Rok 

k. Sepatu Hitam. 



5. Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih Wanita Hamil 

' 
( 

a • 

b • 8 

h 

€ • 

d • 

e • 

Keterangan: 

a. Tenda Jabatan Kerah 

b, Nama Kementerian 

c. Papan Nara 

d. Tanda Pengenal 

e. Kancing 

f. Kerah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nara Daerah 

i. Laumbang Daera.h 

j. Celana Panjang/Rok 

k. Sepatu Hitam. 



C. Jenis dan Model Pakaian Sipil Lengkap 

1 Pakaian Sipil Lengkap Pria 

a•----- 

b • 

e «h 

Keterangan: 

a. Dasi 

b. Kancing 3 Buah 

c. Saku Bawah Tertutup 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang 

e. Belahan Jahitan 

f. Sepatu Hitam. 

d 

• 

f 



2 Pakaian Sipil Lengkap Wanita 

·---- 

C ••--- 

Keterangan: 

a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 

c. Sepatu Hitam 

d. Kermeja Putih Lengan Panjang 

e. Rok/Celana Panjang Hitarn 

d 



3. Pakaian Sipil Lengkap Wanita Berjilbab 
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Keterangan: 

a. Kancing 3 Buah 

b. Saku Bawah Tertutup 

c. Sepatu Hitam 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang 

e. Rok/Celana Panjang Hitam 

d 



D. Jenis dan Model Pakaian Dinas Lapangan 

1 Pakaian Dinas Lapangan Pria 

a e 

• r 
b 

8 

c 
h 

d 

j 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan Kerah 

b. Papan Nara 

c. Nama Kementerian 

d. Saku 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Nara Satuan/ Unit Kerja 

g. Nara Daerah 

h. Laumbang Daera.h 

i. Tanda Pengenal 

j. Celana Panjang 

k. Sepatu Hitam 



2 Pakaian Dinas Lapangan Wanita 

b 

t «  

k--- 

Keterangan: 

a. Tenda Jabatan Kera.h 

b. Papan Nara 

c. Nama Kementerian 

d. saku 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Nara Satuan/ Unit Kerja 

g. Nara Daerah 

h. Lambang Daerah 

i. Tanda Pengenal 

J. Celana 

k. Sepatu Hitam. 

e 

r 

t- 
g 

h 

' 
j 



3. Pakaian Dinas Lapangan Wanita 

• 

b 

t .  

le  

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan Kerah 

b. Papan Nara 

c. Nama Kementerian 

d. saku 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

f. Nara Satan/ Unit Kerja 

g. Nara Daerah 

h. Laumbang Daerah 

i. Tenda Pengenal 

J. Celana 

k. Sepatu Hitam. 

e 

r 

' 
h 

' 

J 



E. Model, Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas 

1. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah 

a • 
• 

b h 

I 
c • 

I I 
- o 

f 1. d l J 

e 

Al 
n 

k 
c 

f 
_ )  

0  

] « l  

•  m  

Keterangan: 

a. Pet 

b, Tanda Jabatan Bahu 

c. Kerah Rebah 

d. Papan Nama 

e. Tanda Jabatan Saku 

f. Kancing 4 Buah 

g. Kemeja Putih 

h. Dasi Hitam 

i. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

J. Saku Atas Tertutup 

k. Saku Bawah Tertutup 

l. Celana Putih Panjang 

m. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali 

n. Sambung Baju 

o. Sambung Baju Bawah. 



2. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita Berjilbab 

€ 
8 a • � • 

• 

b • 
h 

t 

c 

d 
J 

e 

• k 

r • 

4 ca c. 

' ' 
V 

I 

! 

m 

I 

) CJ  

Keterangan: 

a. Pet 

b. Tanda Jabatan Bahu 

c. Kerah Rebah 

d. Papan Nama 

e. Tanda Jabatan Saku 

f. Kancing 4 Buah 

g. Kemeja Putih 

h. Dasi Hitaum 

i. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

j. Saku Atas Tertutup 

k. Saku Bawah Tertutup 

l. Celana/Rok Putih Panjang 

m. Sepatu Pantofel Warna Putih. 



3. Pakaian Dinas Upacara Camat/Lurah Wanita 

& 

l 

• 

j 

--• k 

d 

c 

b 

• 

Keterangan: 

a. Pet 

b. Tanda Jabatan Bahu 

c. Kerah Rebah 

d. Papan Nama 

e. Tanda Jabatan Saku 
f. Kancing 4 Buah 

g. Saku Bawah Tertutup 

h. Kemeja Putih 

i. Dasi Hitam 

J. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

k. Saku Atas Terturup 

L. Celana Putih Panjang/Rok 

m. Sepatu Pantofel Warna Putih. 



F. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia 

1 Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Pria 

a 

b 

C 

d 

e 

f 

Keterangan: 

• Tande Jabatan 

b. Papan Nara 

c. Celana Panjang Hitaum 

d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. Tanda Pengenal 

f. Sepatu Hitam. 



2. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita Berjilbab 

a 

b 

c 

--•r 

Keterangan 

a. Tenda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama 

b, Papan Nara 

c. Celana/Rok Panjang warna Hitam 

d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. Tanda Pengenal 

f. Sepatu Hitam 
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3. Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Wanita 

• 

f 

C 

ti 

r 

Keterangan: 

a. Tenda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama 

b. Papan Nara 

c. Celana/Rok Panjang warna Hitarn 

d. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

e. Tanda Pengenal 

f. Sepatu Hitam 
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G. Bentuk Tanda Jabatan 

1 Tenda Jabatan 

Tanda Jabatan berbentuk bintang astha brata dan melati. Tanda bentuk 

tanda jabatan tersebut bermakna 

(1 bintang astha brata pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan kerah 

mempunyai filosofi Kepemimpinan Kornpleks dan Ideal melambangkan 

kepemimpinan dalam delapan unsur alam yairu bumi, matahari, api, 

samudra, langit, angin, bulan, dan bintang. 

(2) melati pada tanda jabatan bahu dan tanda jabatan kerah mempunyai 

filosofi yang sedang berkembang, melambangkan kepribadian Bangsa 

Indonesia yang suci bersih, agung 

a. Tenda Jabatan Bahu 

GAMBAR 

TANDA 

JABATAN 

DIGUNA­ 

KAN OLEH 
PENGGUNAAN 

BAHAN, WARNA 

DAN UKURAN 

Diken.aka pada lidah 

menggunak.an Pak.a»an 

Dinas Harian Khaki dan 
akauan Dias Harnan 

Kemeja Putih pada 

egatan 

• rap.at koordinasi 
ting.at national 

b rap.at koordinasi 
··- tingkat provinsi; dan 

c. rap.at koordinasi 
ting.at 

kabupaten/kota 

Beahan dasear logar 

berwan perak 
Lam bing perenintah 

daerah berwaa 
berukuran 2 cm 2 

cm 

.Scmxi.5cm 

- Tulsa 
KEMENDAORT 
berukuran tinggi l 

cm dan lebar S cm 
berwarn.a rake 

I,Scmx1,5cm 
tulsan 

KEMENDAORT 
berukuran tingg l 

cm da lebar $ 

cmberwan 

berukuran 2 cm x 2 

cm 

(satu) 
astha 
berwarn 

f@pat koordinasi 
tingkat nasional; 

b. rapat koordinasi 
tingkat provinsi; dan 

c. rapat koordinasi 
ting8at 

kabupaten/kota 

Dien.aka pad.a lid.ah 
Menggunakan Pak.ain 
Dias Haran Khal dan 
Pakuan Das Hana 

Kereja Putih pad 

egatan 



Diken.aka pada lidah 
menggunala Palaia 

Danas Haran Khaki da 

Pakaan Das Haran 

Kemeja Putih 
pada kegiatan 

a rapat koordinas 

tingat nasional; 
b. rapat koordinast 

ting.at provinsi, 

dan 
c. rapat koordinas 

tingkat 
kabupaten/kota 

Dienaka pada Lida.h 

menggun.aka Pak.ain 

Dias Haran Khaki 

dan Pakaan Danas 

Harian Kemeja Putih 
pada kegaan 

a fapat koordinasi 

ting.at nasional; 
b. r#pat koordinas 

ting.at provins, 

Dilenaka pada Lida.h 

bahu saat 
menggun.aka Palaia 
Dinas Upacara pada 
at 

d melaksaaka 

pelantila, 
b upara 

kemerdekaan 
Republik Indonesia 

c. hari jadi daerah 

dan 
d haribesar lainnya 

baha dasat 

logam beran 

perak 
lambing pemerintah 

daerah 
kabupaten/kota 
beraa berukua 

2 cm x 2 cm  
-  3ltigal melati 

berwarna perungg 
berbentuk pin 

trbul berukuran 

.Scmx1.5cm 
tuloan 

KEMENDAGRT 
berukuran tinggi l 

cm dan lebar S cm 

beran perak 

baha dasar 

logat beran 

perak 
labang pemerintah 

daerah 
kabupaten/kota 
berwaa berukure 
2 cm x 2 cm  
2  (dua} melati 

berwarna perung 
berbentuk pan 

.Scmx1,5cm 
tula 

KEMENDAGRI 
berukuran tingg l 

cm dan lebar S cm 

berwarn perake 

- bahan dasar 

logan berwarn  

perak  
-  lam  bang  prerinta 

daerah 
kabupaten/kota 

berwaa berukurea 

2cmx2cm 
3 (tiga) melati 
berwarna perung 

berbentuk pan 

.Scmx15cm 
tulsan 

KEMENDAORT 
berukuran tingg l 

cm dan lebar S cm 

berwarna perak 



Diken.aka pada lid.ah 
bahu saat 
menggunak.an Pakaian 
Dinas Upacara pada 
sat 

--1 a melaksanaka 
pelantika; 

b upacara 
emerdekaa 

-- Republik Indonesia 

c hart jadi daerah; 
dan 

d haribesar lainnya 

b. Tanda Jabatan Kerah 

logat berwarna 

perak 
labag 

pereritah 

daerah 
kabupaten/kota 
beraa 
berukuran 2 cm  
2 cm  

2  (tiga) melati 
beran.a 

perunggu 
berbentuk pan 

tmbud berukurat 
1.Scmx1,5cm 

tula 

KEMENDAGRIT 

berukuran tinggi l 

cm da lebar 5 cm 
berwarr# perak 

GAMBAR 
DIGUNA­ 

TANDA PENGGUNAAN 
BAHAN, WARNA 

KAN OLEH DAN UKURAN 
JABATAN 

Sekretans Pak.aan Das Haran ftsatu) bintag astha 
Daerah khaki Pak.aan Danas brate berwana perak 

%. 
Harian kemeja putih, berbentuk pan tir bul 
Palaia Danas Harian berukuran 1 cmx 1cm 

batik/temun/ lurik 8ta 

pa.haan khas daera.h. 
peak.aiar s4raga batik 
Korps Pegawai Republik 

Indonesia, dan Pakaian 
Das 

Asisten. Staf pakaa Dina.s Haran (satu) bintag astha 

E 
Ahli, dan khaki, Paka.an Duns Brat.a berwana 

Kepsa Haran kemeja putih, perungg berbentuk 

fk. 
Perangk.at 

Pakaian Din.as Hara pin timbul berukua 
batik/terun/ lurik ate 

Daera.h pa.an khas daera.h, I c m x cm  

pakaian seragar batik 
Korps Pegawai Republik 
Indonesia, dan Pak.an 
Dina.s 

Cat Pak.auan Das Haran 3 (tga) melate 
khaki Palau.an Dina.s berwana ... 
Harian kemeja putih, 

• 
Perunggu berbentuk 

pakauia Dina Harian pan 
batik/terun/lurik atau tr bul berukuran 1 

pakaia khas daera.h, cm x 

pakaia seraga.m batik I cm 

Korps Pegawad 
Republik Indonesia, 

Dan Palau.an Dina.s 

apangan 



Lurah Paka.an Das Haran 2 (dual melat 

-� 
khaki akaan Das berand perunggu 
Haran kemesa putih, berbentuk pin tirbul 
Paka.an Das Haran berukuau I cm x l 

batik/tenun/lurik atau c 

pa.kaan khas daerah, 

palain seragam batik 

Korps Pegawai Republik 
Indonesia, da Palaia 

Dinas lapangan 

c. Tada Jabatan Saku 

GAMBAR 
DIGUNA­ BAHAN, WARNA 

TANDA PENGGUNAAN 

JABATAN 
KAN OLEH DAN UKURAN 

Sekretas Diken.aka pad.a saku baha dasar logat 

Daerah ata dada gebelah lapis pertaa 

e 
kaan a.at berupa labang 

z Menggunak.an aka.an pererintah daerah 

-- Das Haran Khak dan beraa dengan 

-··- Paka.an Das Haran ukuran 1,Scm 
./ Kemtja Putih . lapis kedua berupa 

pada kegatan ling.aran berwan.a 
a rapat koordua perak ukua 

ingat national dmeter 2cm 
b rapat koordua . laps ketiga 

tingkat provinsi; dan berbentuk bintang 

c rapat koordua astha brat.a 

tingk.at berwarna perngg 

kabupaten/kota dengan ukura 

diataeter 3,S cm 
. lapis keerpat 

berbentu.k gtu 

kapal berwana 

perak dengan 
ukuran dameter 

4scm 
. laps kelad 

berbentuk 

lingaran sin 
ogam 45 jan jar 
berwarn prongs 
derngan ukura 

diameter 5.S cm 

Asisten. Staf Dikenakan pad.a $aku . bahan logan 
Ahl dan at.au dad sebela.h . lapis pertam 

--C-1 Kepel kanan sat berupa la bang 

-· 
perangk.at Menggunaka Pak.au.an pemerita.h darah 

a. Daera.h Dina Harian Khaki dan berwarn dengan 

-- ·- pekeuan Das Haran ukuran 1.Scm 
Kemeja Puth pad . lapis kdua berupt 

kegiata lingaran berwan.a 
ukuran 



L 1a.pat koordas dameter 2cm 

ting.at nastonal laps ketiga 

b rapat koordas berbentuk bintang 

ingat provinsi; da astha brat.a 

koordnast tingk.at berwarna perungs 

kabupaten/kota dengan ukura 

diameter 3,5 cm 

lapis leer.pat 

berbentuk gtu 

kapal bran.a 

perunggu dengan 
ukuran daeter 

4,5cm 

lapis kela 

berbentuk 

lingkaran snar 

loge 45 jari - jari 

berwarna perunggu 
dengan ukura 

diameter 5.Scr 

Cam.at Dikenakan pada saku baha dasar logam 

@ 
at#u dada sebelah kanan Laps pertaa 

sat men@guaka berupa labag 

d Pakaa Dua Haran berwana dengan 

z. 
Khale dan Pakaan ukuran 1,Scr 
Dnas Haran Kere1a . lapis kedua berupa 
Puth pada egatan ling.aran berwarn 

rapat koordua perunggu ukua 

ting8at national daeter 2co 

ting8at pros dan . laps ketiga 
kabupaten/ kota berbentu.k 

b Pakaian Danas lingkaran $tnaf 

Upacara Besat ogam 45 jani - jar 
men@gunak.an pad berwarn perngg 

gaan dergan ukuan 
1) Melaksaa.an diameter 3.S cm 

pelatika; 

2) upacard 

kemerdekaa 

Republk 
Indonesia, 

3) hani jadi daerah 

dan 

4] haribesar lainn»a 

lurah Dikenakan pada saku . baha dasar loge 

0 
at.au dad sebela.h kanan . lapis pert 

saat mengguaka berup lambing 

« Pak.aan Danas Haran kabupaten/kota 

-- 
Khal dun Pak.an berwan den@an 

Dina.s Harian Kereja ukuran 1,Scm 
Puth pad kegata . lapis kdua berupt 

pat koordins ling.aran berwan.a 

ting8at nasional. hta ukuran 

ting8at provinsi dan diameter 2cm 

kabupaten/ kota . lapis ketiga 
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b Pakaan Das berbentuk 
Upacara Besa lingkaran gar 

men@guna.an paa logar 45 jari - jari 

kegiatan berarna hta 

1) Melaksanal.an dengan ukua 

pelatika; diameter 3,5 cm 

2) paeara 

kemerdekaa 

Republik 
Indonesia, 

3 hari jadi daerah 

dan 

4) haibesar lainaya 

Contoh Penggunaan Tanda Jabatan 

1. Tanda Jabatan Kerah 

t 
- . 



2. Tanda Jabatan Babu dan Tanda Jabatan Saku 

• 

d. Lencana Korsp Pegawai Republik Indonesia 

e. Papan Nara 

NAMA PEGAWAI 



f. Nama Kementerian dan Pemerintah Daerah 

[ KEMENTERIAN 

- ][ DALAM NEGERI 
1,5 CM 

- 
6 CM 

[ ' ] ABUPATEN BOMBANA 

a. Lambang Pemerintah Daerah 

Ketarangan : 

Tulisan Nama Kabupaten 

Bintang Lima 

Rumah Adat 

Tiga Ruas Bambu Berduri 

Rantai dan Gigi Roda 

Pita Putih 



b. Tenda Pengenal 

4 

4 4 0 4  

I 
................. - 

4 t u n  

BAHAN, WARNA 

DAN UKURAN 
PENGGUNAAN 

ada saat pacare bahan dasar lair 

menggunakan 

pakaan seraga.m 

batik Korps PegAwai 

Republk Indonesia 

dan 

b. pad seat 

men@gunak.an 

Pak.aan Sipil 

Lengap 

b. Wanita 

c. Kelengkapan 

GAMBAR 

TANDA 
DIGUNA­ 

JABATAN 
KAN OLEH 

Paci Nasional Seluruh ASN 4 

a. Pia 

Mutz 

-- 

Seluruh ASN pad sat pelaksaran 

urning mas 
ukuran 0,50 cm 

c. labang 

pemerinta.h daera.h 

berbahan dasar 

log berwand 

berukuran 1.S cm 

di ken.aka pad 

bagan urung ata.s 

muta 



Pet Upacara Cam.at Pada saat men@gun.aka t baha dasar kau 

Carat 
Palaia Dinas paeara wane htat 

b labang daerah 

berarna luring 

9 € 
6cs dibordr 

dengan ingkaran 

dasdr berana 

huta 

€ padi dan pas 

berana kuring 
eras dibordu 

d pita eras dengan 

lebar 1,TS cr 

Pet Upacara Lurah pada taat d Bahan dasar la 

Lurah 
menggun.aka.n Pak.aan warna htat 

gg 
Dias  Upacara b labang daerah 

dibordur dengan 

lingkaran dasar 

berwarna hta 

c padi da pas 

berwan luring 
eras dibordu 

d pita perak dengan 

lebar 175cm 

d. Ikat Pinggang 

e. Sepatu 

NO. JENIS SEPATU PENGGUNAAN KETERANGAN 

1 dapat diker.aka patu yang 

pada sat diken.aka dapeat 

men@gun.aka berbentu.k 

Pak.an Dina.s pantofel maupt 

4 
Harian, Palaia sneakers 
Dina.s Lapa.ngan epatu harus 

dan seragat berwarn but 

batik Korps dan/at.au 

Pegawai domnan buta 

t 
Republik 

Indonesia 



2 diken.aka pada sepatu yang 

.... 
Sa.at dikeoak.an 

men@gunak.an berbentuk 

Pakaan sipil pantofel 

enghap berara hta 

d» 
3 - dikenaka pada sepatu yang 

• 
- dken.aka Sa.at 

menggunakc.an berbentuk 

w 
Pakaan Das pantofel 

� upacare carat berwarna putih 

A 
dan lurah 

e 

f. Jilbab 

NO. JENIS PAKAIAN DINAS WARNAJILBAB 

1 Pakaian Dinas Harian khaki kuring mustard 

2 Pakaian Dinas Harian khaki Khaki mud.a 

putih 

3 Pakaian Dinas Harian khaki sesua dengan baju tanpa 

batik /lurik/khas daerah motif 

4 Pakaian Dinas Lapangan Hitam 

s Pakaian Dinas Sipil Lengkap Mera.h 

6 Pakaian Korps Pegawai hitam 

Republik Indonesia 

7 Pakaian Dinas Upacara putih 



g. Spesifikasi Kain 

I. Kain Pakaian Dinas Harian warna khaki 

JENIS UJT 
PERSYARATAN YANG 

TOLERANSI NO DISARANKAN 

'. onstruksi 
- Tetal lusi, helai per er 45,0 Minimum 
• fetal pakan, helai per er 30.5 Minirnu 

Noor benapg lusi, Tex 
- Lusil 21,9 t5% 
-  Lusi Il 25.1 15% 

- Nomor benag paka, Tex 22.8 1$% 
Anya.an 

Muka l Keper}/ 1 Muthak 

- Muka Il Keper;/ 1 Mutlak 

2. ekuatan Tarik Kain, per 2,5er 

Arah lusi, kg 480 Minimum 

- Mulur, % 
Arah pakan. kg 340 Minim 
• Mulur,% 

3 ekuatan Sobek Kain, Elmendorf 
- Arah lusi,g 25 Minium 

Arah pakan,$ 17 Minim 

4 ahan Luntur Warn.a terhad p 

a. Pencucian Rumah Tangsa dan 
Komersial 

Perubahan warn.a • Minirun 

Penodaan warna pada 
- Poliester 34 Minimum 
Kapas 3.4 Minimum 

b. Gosokan 
- Kering • Minirum 

- Basa h 34 Muir 

c. Keringat 
e.I Sifat asam 

Perubahan warna • Minimum 
Penodaar warn padat 

Poliester 3.4 Muniru 

Kapa 3.4 Minimum 

e.2 Sifat baa 
- Perubahan warns 4 Minimum 

Perodaan warn.a pad.a 
Poliester 34 Miirum 
- Kapa 34 Minimum 

d. Simar Terang Hart • Minirurn 

5. Marna Khaki 

-L' 54,78 

+ a 7,01 AE'«0.8 

- b 26,43 



2. Pakaian Dinas Harian warna putih 

JENIS UJ 
PERSYARATAN YANG 

TOLE.RANSI NO DISARANKAN 

• Konstruksi 
Tetad lusi, helai per er 20,5 Mimun 

fetal pal.an, helad per cm 16,5 Mirirun 
Noor benang lusi, Tex 23,92 5% 
- Noror benang pala, Tex 23,52 ±5% 
Anyan.an Polos Mutlake 

2. ekuatan Tarik Kain, per 2,S em 
- Arah lusi, kg 60,0 Minimum 

Mulur,% . 

- Arah pakan, g 47,0 Minimum 
- Mulhur,% . 

3 Kekuatan Sobek Kain, Elmendorf 
- Arah lusi, g 9.000 Minimum 
Ara.h pa.an,g 8.800 Minima 

3. Pakaia Dinas Harian warna hitam 

JENIS 
PERSYARATAN YANG 

TOLERANSI NO DISARANKAN 
UJ 

l. Gonstrukf 
18.5 Minim . fetal lusi, helad per em 

Tetal pakan, helad per em 15,5 Miirun 
Nomor benang lusi, Te 33,12 ±5% 

Noor benan.g peke, Te 33,12 +5% 
Anya Polo Muta.k 

2 ekutan Tarik Kain, per 2,S er 
Arah lusi, kg 65.0 Minimam 
- Mulur,% . 

Arah paan, .g 53,0 Minimam 
- Muhur,% . 

3 Kekua tan Sobek Kain, Elmendorf 
- Arah lusi,g 9.000 Mnimu 

Arah paka,$ 8.000 Minim.on 

4 ha Launtur Warn.a terhap 
a. Pencucin Rurn.ah Targa dan 

Komersal 
perubaha warn.a 

• Minirun 
Penodan warn. pad; Polite 3-4 Minimum 

Rayon 34 Minimum 
b. Gosolan 

- Kering • Mnimu 
Basa.h 3.4 Miniran 

e. Keringat 
e. I  Sifat am 
Perubahan warn.a • Minimum 
Penod war pd 

Poliester 34 murn 
- Rayon 34 Minimum 

e.28ifat baa 
• perubahan warn.a • Mirun 

enod.a wan.a pa 4 Minirrn 
Polieter 
Rayon 34 Minimum 

d. Siar T Hai • Minimum 



45. 

4, Pakaian Dinas Lapangan warna khaki 

JENIS UT 
PERSYARATAN YANG 

TOLERANSI NO DLSARANAN 

1 
. 

. Teal lust, helai per cm 45,0 M- .... 

. fetal pan, held per cm 31,0 di 

+ ioror bean lust,Tex 
- Lui f 20.6 s 

Las Il 23.7 s 

- Noror been pk,Ter 
Plan l 20. s 

Pein I 227 Bi 

AA 
- Mule I pert/ 1  Mule 

• 

- Mule I Kope t / 1  duel. 

• 
2 eluate Tr~k , per25cm 

- Arah lust,kg 46 Ma.a 

Muaur,i 

- Arah pal.,kg 20 a 

- Mulu,4% 

3 ta Sobek Kain, Elmendorf 25 II•-- 
- Arah lust, 6 Mia 

Anh 9Mr, 

• aha Lutur Warn trhad.p 

Percuci Puah Tan. de 
orril 

.Perubarn. • ·-- .oder.pd 
- Pobester $. 4a 

.Kaps 
• ·-- • 0ooln 

. Keri • Mr. 

- Basa.h • Me 

¢ eringt 

e. Sutt  sum  

.  Perubah.e • 

-- Peno.ware pad • ea. 
.politer 

- Kap ,. 

-- e2Sutt bas 
Peru.baa.ban rd • Ma 

Penod.an war pad 
- Polestar 4 

·-- -Kap •• du 

dSir Tenn Hant • 

-- 5 rd hale 
- L  4.0 
- 4  .4 At40$ 

. b 17.16 



5. Pakaian Dinas Lapangan warna hitam 
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40. 

Pj. BUPATT BOMBANA. 

EDY SUHARMANTO 

Salinan sesuai dengan ashinya, 

( 

NIA IEIRINA, SH, MH 

Pembina (IV/al 
NIP 198205312009032013 


